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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan beberapa uraian serta hasil penelitian yang penulis 

sajikan pada bab-bab di muka, maka dapat penulis ambil beberapa 

kesimpulan sesuai dengan permasalahan dalam skripsi ini sebagai 

berikut: 

1. Factor Penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah di KSPPS BMT 

Amanah Ummah berasal dari faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal, yakni berasal dari pihak koperasi itu sendiri, seperti 

kesalahan dalam analisa pembiayaan, kesalahan dalam perhitungan 

modal dan kesalahan dalam perhitungan jaminan. Sedangkan faktor 

eksternal, yaitu berasal dari nasabah seperti nasabah memiliki 

karakter yang kurang baik, nasabah menggunakan dananya tidak 

sesuai dengan akad, pinjaman digunakan orang lain, dan nasabah 

mengalami musibah seperti sakit, kalah dalam persaingan usaha, dan 

kegagalan dalam mengelola usaha sehingga mengalami 

kebangkrutan. 

2. Dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah, KSPPS BMT 

Amanah Ummah mengambil langkah dengan menggunakan 

rescheduling, reconditioning, hal ini berlaku hanya kepada nasabah 

yang mempunyai I’tikad baik, jujur dan memiliki kemauan untuk 

menyelesaikan pembiayaan. Apabila masuk kolektabilitas 3 maka 
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langkah terakhir yang dilakukan KSPPS BMT Amanah Ummah 

adalah penyitaan jaminan.  

B. Saran-saran 

Dengan tanpa mengurangi rasa hormat penulis terhadap KSPPS 

BMT Amanah Ummah Jawa Timur, penulis ingin memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Melakukan pengembangan Sumber Daya Insani khususnya kepada 

pihak petugas pembiayaan untuk meningkatkan kinerja manajemen 

pembiayaan berlandaskan prinsip syariah dan prinsip 5C. Dengan 

adanya kegiatan ini di harapkan dapat meminimalisir kerugian yang 

di akibatkan oleh pihak internal serta dapat lebih memahami dalam 

melakukan analisis pembiayaan. 

2. Dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah yang harus dilakukan 

oleh KSPPS BMT Amanah Ummah yaitu harus selalu memantau dan 

membina terhadap perkembangan usaha nasabah yang mengalami 

pembiayaan bermasalah sehingga semua pihak mendapat keuntungan 

yang di inginkan. 


